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BAB I
TINJAUAN UMUM FAKTOR EKSTERNAL DAN DANA

PIHAK KETIGA DI BANK SYARIAH

2.1 Perbankan Syariah
2.1.1 Pengertian Perbankan Syariah

Bank menurut bahasa berasal dari kata banque daam bahasa perancis
dan kata banco dari bahasa itdi yang berarti peti/lemari atau bangku.
Konotasi kedua kata ini menjelaskan dua fungsi dasar yang ditunjukkan oleh
bank komersid. Kata peti atau lemari menyiratkan fungsi sebaga tempat
menyimpan benda-benda berharga, seperti peti emas, peti berlian, peti uang,
dan sebagainya. Jadi kesimpulannya, fungsi dasar bank adaah menyediakan
tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping function) dan
menyediakan dat pembayaran untuk membei barang dan jasa (transaction
function).”

Menurut Kasmir, menyebutkan bahwa “Bank addah lembaga
keuangan yang kegatannya adaah menghimpun dana dari masyaraka dan
menyaurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa
bank lain.”*

Dadam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah menjelaskan definisi perbankan syariah dan bank syariah sebaga

berikut:

2 zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Pustaka Al vabet, Jakarta, 2006, him 1
%0 K asmir, Dasar-dasar Perbankan, PT. Radja Grafindo Persada, Jekarta, 2002, him20
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Perbankan Syariah adalah segda sesuatu yang menyangkut tentang
Bank Syariah dan Unit Ussha Syariah mencakup kelembagaan,
kegatan usaha, serta cara dan proses dadam melaksanakan kegatannya
Bank merupakan badan usahayang menghimpun dana dari masy arakat
daam bentuk simpanan dan menyaurkanny a kepada masy arakat daam
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya ddam rangka meningkatkan taraf
hidup rekyat. Bank Syariah addah Bank yang menjaankan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum
Syariah adadah Bank Syariah yang diddam kegatannya memberikan
jasadadam ldu lintas pembayaran

Bank Syariah addah bank yang beroperasi sesua dengan prinsip-
prinsip syaria islam, yakni bank yang pengoperasiannya mengkuti ketentuan
sy ariat, khususny a meny angkut tata cara muamalat secara umum.

Sedangkan Bank Syariah menurut M uhammed:

Bank Syariah addah bank yang beroperasi dengan tidak mengandakan
pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut bank tanpa bunga, adaah
lembaga keuangan atau perbankan yang operasiond dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadits Nabi SAW.
Dengan kata lain, bank islan adadah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasajasa lainnya ddam lau
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan syariat islam.*

M enurut M uhammad Sy afi’i Antonio, pengertian Bank Syariah adaah:

Bank yang hanyameakukan investasi-investasi yang hda sga
Bank yang didasarkan pada prinsip bag hasil, jud beli dan sewa.
Profit dan Fallah oriented.

Bank yang mempunya hubungan dengan nasabah dadam bentuk
kemitraan.

e. Penghimpunan dan penyaduran dana harus sesua dengan Fatwa
Dewan Pengawas Syariah.>

oo oo

3 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasd 1, him. 2

32 Karnaen Pewastmadja dan M. Sydfi’ i Antonio, 1999, him. 2

33 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Yogyakata, UPP AMP YKPN, 2005, him. 1

3 Muhammad Sydi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Gema Insani,
Jakarta, 2000, him. 15
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Berdasarkan pengertian diatas maka Bank Syariah merupakan bank yang
kegatannya menghimpun, menyaurkan dana dan jasajasa lannya, yang

pengoperasianny adan produk-produkny a berdasarkan prinsip syariah.

2.1.2 Fungsi dan Peranan Bank Syariah

Bank syariah secara umum memiliki fungsi serupa dengan bank
konvensiond, yatu sebaga lembaga intermediary untuk menghimpun dana
dari maesyarakat yang memiliki kelebihan dana dan ‘menyaurkan dana
tersebut kepada masy arakat y ang membutuhkan dana

Fungsi Bank Syariah tercantum dalam pembukaan standar akutansi yang
dikeduarkan oleh AAOFI (Accounting and Auditing Organization for
Financial Institution) yangdikutip oleh Heri Sudarsono, sebaga berikut:

a Manger investasi, bank syariah dgpat mengedola investasi dana
nasabah.

b. Investor, bank syariah dgpa mengnvestasikan dana yang
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercay akepadany a

c. Penyedia jasa keuangan dan ldu lintas pembayaran, bank syariah
dapat meakukan kegatan-kegatan jasa layanan perbankan
sebagaimana lazimny a

d. Pelaksanaan kegatan sosia, sebaga ciri yang meeka sebaga
entitas lembaga keuangan syariah, bank Islam juga memiliki
kewgiban untuk mengeluarkan = dan mengelola (menghimpun,
mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosia
lainnya®

Dari uraian di aas depa disimpulkan bahwa, fungsi bank syariah addah

menghimpun dana yang kemudian dikelola, menyaurkan dana, memberikan

% Heri Soedarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Edisi 2, Fakultas Ekonomi UlI,
Yogyakarta, 2003, him. 39
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jasa keuangan dan sebaga badan sosid yang mengelola dana sosia seperti
zakat, infak dan sodagoh (Z19).

Berdasarkan fungsi Bank Syariah tersebut, maka peranan Bank Syariah
menurut M uhammad secara ny ata dapat terwujud dalam aspek-aspek sebagai
berikut:

a Sebaga perekat nasiondisme baru, atinya bank syariah dapat
menjadi fasilitator. aktif bag terbentuknya jaringan usaha ekonomi
kerakyatan.

b. M emberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan,
attingya pengeolaan bank syariah harus didasarkan pada visi
ekonomi kerakyatan, dan upaya ini a&kan terwujud jika ada
mekanisme operasi transparan.

c. Memberikan return yang lebih bak, artinyainvestasi di bank sy ariah
tidak memberikan janji yang pasti mengenai return yang diberikan
kepada investor. Oleh karena itu, bank syariah harus mampu
memberikan return yang lebih bak dibandingkan dengan bank
konvensiondl.

d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya bank
syariah mendorong terjadinya transeksi produktif dari dana
measy arakat. Dengan demikian spekulasi dapat ditekan.

e. Mendorong pemerataan pendapatan. M engumpulkan dana zakat,
infag dan shadagah (Z1S). Dana (Z1S) dapa disaurkan medui
pembiay aan Qardul Hasan sehingga dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi.

f. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana, artinya adanya produk al
mudharabah al mugayyadah, berarti terjadi kebebasan bank untuk
melakukan investasi atas danay ang diserahkan oleh investor.*

Berdasarkan uraian di atas-depat disimpulkan bahwa peran bank
syariah adadah sebaga badan usaha (baitul tanwil) dan badan sosia (baitul

maal) y ang pelaksanaanny a berdasarkan prinsip syariah.

3¢ Muhammad, Manajemen Perrbiayaan Bank Syariah, UPP AMP YKPN, Y ogyakarta, 2005,
him. 140
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2.1.3 Prinsip-prinsip Operasional Bank Syariah
Menurut Zainuddin Ali, “pada dasanya sistem perbankan syariah
memiliki tiga ciri yang mendasar, yatu: a Prinsip keadilan, b. M enghindari
kegatan yangdilarang, dan c. M emperhatikan aspek kemanfaatan.”*’
Sedangkan prinsip dasar operasiona Bank Islam menurut Vethza Rivai
dan Arifin, yaitu:

Islam menggarkan segda sesuatu yang bak dan bermanfaat bag
manusia. Oleh karena itu juga, I1slam disebut sebagai agama fitrah atau
yang sesua dengan sifat dasar manusia Bag masyarakat modern,
membawa kepada setidakny adua garan ddam Al-Qur’ an:

a Prinsip Al- Ta'awun, merupakan prinsip untuk saling membantu
dan bekerja sama antara anggota masyarakat daam berbuat
kebakan.

b. Prinsip menghindar Al-Ikhtinaz, seperti membiarkan uang
mengangour dan tidak berputar daam transaksi yang bermanfaat
bag masyarakat umum. Dadam perbankan Islam dilarang keras
untuk melakukan transaksi apabilaterdapat hal-ha sebaga berikut:
- Gharar, adanya unsur ketidak pastian atau tipu muslihat daam

transaksi
- Maysir, yatu unsur judi yang transaksinya bersifat spekulatif
yang dapat menimbulkan kerugan satu pihak dan keuntungan
bag pihak lan.
- Riba, transaksi menggunakan sistem bunga®

Berdasarkan uraian diatas, pada intinya prinsip operasional perbankan
syariah iaah didasarkan pada prinsip ta’awun yatu tolong menolong dan
tidak mengandung unsur gharar,-maysir dan riba.

Prinsip bank syariah adaah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lan untuk pembiayaan dana, kegatan usaha, atau
kegatan lainnya yang sesua dengan syariah.39 Prinsip syariah menurut

Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, yaitu: “prinsip hukum islam daam

37 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, Sinar Grafika, Jakarta 2008, him. 20
38 Veitzha Riva dan Arviyan Arifin, 1slamic Banking, Bumi Aksara Jekarta, 2010, him. 296
K operasi syariah.com
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kegatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah.”*
M enurut Bambang Tri Cahyono terdapat tigaprinsip bank syariah yaitu:

a Menjdankan operasiona perbankan sgaan dengan syariah atau
kaidah-kaidah agama islam.

b. M enyedenggarakan pembiay aan hanyauntuk proyek yanghald.

C. Eidf?fu memungut aau memberi imbaan bunga meankan bag
asil.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bank dalam menjaankan
operasionlany a harus berdasarkan syariah atau aturan-aturan Islam sehingga
pembiay aan hanya pada proy ek yang hala dan pengambilan keuntungan tidak
boleh riba

Sedangkan dalan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, kegatan
usaha Bank Umum Syariah (BUS) mdipuiti :

a Menghimpun dana dalam bentuk Smpanan berupa Giro, Tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
Akad wadi’ah aau Akad lan yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariah.

b. Menghimpun dana dadam bentuk Investasi berupa Deposito,
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan Akad mudharabah aau Akad lan yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

c. Menyaurkan Pembiayaan bag hasil berdasarkan Akad mudharabah,
Akad musyarakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariah.

d. Menyadurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, Akad
salam, Akad istishna’, atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah

e. Menydurkan Pembiayaan berdasarkan Akad gardh atau Akad lan
yangtidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

f. Menydurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa

0 UU No 21 Tahun 2008, him. 3
! Bambang Tri Cahyono, Analisis Bank Syariah, IPWI,Jakarta, 1994, him. 33

repository.unisba.ac.id



28

bdi daam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

g Médakukan pengambildihan utang berdasarkan Akad hawalah atau
Akad lain yangtidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

h. M dakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiay aan berdasarkan
Prinsip Syariah;

i. Membdi, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga
pihak ketigayang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan
Prinsip Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, musyarakah,
mudhar abah, murabahah, kafalah, atau hawalah;

j. Membdi surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang
diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia;

k. Menerima pembayaran dari taghan aas sura berharga dan
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga
berdasarkan Prinsip Syariah;

[. Meakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain" berdasarkan
suatu Akad yang berdasarkan Prinsip Syariah;

m. M eny ediagkan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan Prinsip Syariah;

n. Memindahkan uang, bakk untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip Syariah,

0. M eakukan fungsi sebaga Wai Amanat berdasarkan Akad wakalah;

p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan
Prinsip Syariah; dan

g. Méeakukan kegatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan
dan di bidang sosid sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah dan sesua dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dari uraian di atas dagpat disimpulkan bahwa akad yang digunakan pada
penghimpunan dana adadah akad wadi’ah dan mudharabah, menyaurkan
pembiayaan bag hasil dengan akad mudharabah, musyarakah dan
pembiayaan dengan akad lainnya-addah murabahah, salam, isthisna, ijarah

muntahiya bitamlik, dan gardh.

2.1.4 Landasan Syariah

Bank Syariah sebaga salah satu bank Islam yang menjdankan usahanya

berdasarkan prinsip syarish memiliki produk gro, tabungan dan deposito
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ddam menghimpun dana dari masyarakat. Produk penghimpunan tersebut
menggunakan akad wadi’ah dan mudharabah yang pada prakteknya
berdasarkan pada Al-Qur’ an dan Hadits. Ayat Al-Qur’ an tersebut, idah:

a QS Annisaayat 29

5 5355 518y b, Ky 2l gl i1 0 @i

Artinya
“Hal orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan per niagaan yang

berlaku suka sama suka diantara kamu....*?

Ayat di aas merupakan firman Allah SWT yang mearang kepada
uamatnya yatu orang-orang yang beriman untuk memakan, memanfaatkan,
menggunakan (segala bentuk transaksi lannya) orang lain dengan jadan yang
batil yatu yang tidak dibenarkan oleh syariat. Kita diperbolenkan melakukan
transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan atau perniagaan
dengan asas sdling ridha dan saling ikhlas.

Sama hadnya dengan transaksi pada perbankan harus dilakukan dengan
jdan yang dibenarkan oleh syariat atau berdasarkan prinsip syariah dan
kesepakatan antara kedua belah pihak dengan akad wadi’ah  dan

mudhar abah.

42 Syekh H. Abdul hdim Hasan Binja, Tafsir Al-Ahkam, Kencana,Jakarta, 2006, him. 258
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b. QS Al-Maideh ayat 1
sl 85T AT i gt

Artinya

“ Hai orang-orang yang beriman! penuhilah akad-akad itu....” 3

Aya tersebut menerangkan bahwa akad mengndikasikan suatu
perjanjian antara kedua belah pihak ‘aau lebih untuk mengkatkan diri
mengena suatu ha yang khusus termasuk dadam ha bermuamdah. Akad
diwujudkan dadam ijab gabul. M aka proses penghimpunan. dana pada bank
syariah harus sesua dengan sy ariah, yatu dengan adanyakesepakatan diawa
transaksl yang berupa akad. Akad yang digunakan dalam penghimpunan dana

pihak ketiga adalah wadi’ ah dan mudhar abah.

2.2 Dana Pihak Ketiga
Sdah sau fungsi bank syarigh addah sebaga penchimpun dana dari
masy arakat, dana tersebutlah yang disebut Dana pihak ketiga Dana pihak ketiga
adaah keseluruhan dana yang masuk ke bank yang berasa dari masyarakat luas,
sdlain pemoda maupun peminjam.*
M uljono, mendefinisikan dana pihak ketigayaitu:
Dana yang dihimpun dari masyarakat ini akan digunakan untuk pendanaan
sektor riil medui penyauran kredit. Dana pihak ketiga ini dihimpun oleh
bank meldui berbaga macam produk dana yang ditawarkan pada
mesyarakat luas yang menaruh kepercayaan terhadap bank yang
bersangkutan untuk menyimpan uangnya kemudian ditarik kembdi pada

saat Jatuh tempo dengan imbaan bunga maupun capital gain dari bank
tersebut.*

*“Ibid, him. 327
4 Muhammad Ghofur W, Opo.dit, him. 104
4> Muljono, Opo.dit, him.153
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Sumber dana ini merupakan sumber dana terbesar yang paing diandalkan
oleh bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiaya
operasionanya dari sumber dana ini. Adagpun sumber dana dari masy arakat luas
dapat dilakukan dllam bentuk giro, tabungan, dan deposito.*

M aka dapat disimpulkan dana pihak ketiga merupakan sumber dana bank

yang bersumber dari masyarakat ddam bentuk gro, tabungan dan deposito.

2.3 Produk Penghimpunan Dana Perbankan Syariah

Ddam_ menghimpun dana dari masyarakat, Bank Syariah menawarkan
berbaga macam kemudahan dan jenis simpanan yang dapat dipilih oleh nasabah.
Masyarakat dagpat menyimpan uangnya daam bentuk gro, tabungan ataupun
deposito.* Berikut adalah penjelasan produk penghimpunan dana pihak ketiga:

A. Giro
Giro addah simpanan berdasarkan akad wadi’ ah atau akad lainnyayangtidak

bertentangan dengan prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
setigp saat dengan menggunakan cek, bilyet, gro, sarana perintah pembay aranny a
lainnya atau dengan pemindeh-bukuen.48

Ddam hd ini, Dewan Syarish Nasiond telah mengduarkan fatwa yang

menyaakan bahwa gro yang dibenarkan secara syariah adadah gro yang

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lannya edisi revisi 10, PT. RgaGraindo Persada,
Jakarta, 2010, him. 69

7 Adiwarman Karim, Opo.dit, him. 107
“8 Undang-undang Nomor 21 T ahun 2008, him. 3
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dijaankan berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudhar abah.*® Produk gro yang ada
pada perbankan syariah di Indonesiaadadah Giro Wadi’ ah.
Dadam Sandar Akutansi Keuangan (SAK), tentang akutansi perbankan
syariah dijelaskan karakteristik wadiah sebagai berikut: “Wadiah adaah titipan
nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setigp saat apabila nasabah yang
bersangkutan menghendaki. Bank bertanggung jawab atas pengembdian titipan.
Wadiah dibag atas wadiah yad dhamanah dan wadiah yad amanah.”>
1. Wadiah yad dhamanah, addah titipan yang sdama beum dikembaikan
kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila dari hasil
pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan maka sduruhnya menjadi
penerima titipan.

2. Wadiah yad amanah, addah penerima titipan tidak boleh memanfaatkan
barang titipan tersebut sampa diambil kembali oleh penitip.

Giro wadiah addah gro yang dijaankan berdasarkan akad wadiah, yakni
titipan murni yang setigp saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. Bank
syarish menergpkan prinsip wadiah yad dhamanah yakni nasabah bertindak
sebaga penitip yang memberikan hak kepada bank syariah untuk menggunakan
atau memanfaatkan uang aau barang titipannya, sedangkan bank syariah
bertindak sebaga pihak yang dititipi yang diserta hak untuk mengelola dana
titipan dengan tanpa mempunya kewgiban memberikan bag hasil dan

keuntungan pengelolaan dana tersebut. Namun bank syariah diperkenankan

49 FawaDewan Syariah Nasiond Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 T entang Giro.
*OStandar Akutansi Keuangan (SAK) No.59 (revisi 2003) pada paragraf 135
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memberikan intensif berupa bonus dengan catatan tidak disyaratkan
sebelumnya
Karakteristik dari gro wadiah, antaralain sebaga berikut:

a Haus dikembdikan utuh seperti semula sgumlah barang yang dititipkan
sehingga tidak boleh overdraft (cerukan).

b. Dapat dikenakan biayatitipan.

c. Dapat diberiken syarat tertentu untuk kesdamatan barang titipan misanya
dengan cara menetgpkan sado minimum.

d. Penarikan gro wadi’ah dilakukan dengan cek dan bilyet gro sesua ketentuan
y ang berlaku.

e. Jenis dan kedlompok rekening sesua ketentuan yang berlaku dalam kegatan
usaha bank sepanjang tidak bertentangan dengan sy ariah.

f. Danawadi’ah hanyadapat digunakan seijin penitip.>

Jenis rekening gro wadi’ ah adalah sebagai berikut:

a Rekening atas nama badan, yang mdliputi:
— Instasi pemerintah organisasi masy arakat y ang tidak merupakan perusahaan
— Badan hukumyang diatur ddam KUHD atau perundang-undangan lainny a.
— Fa CV dan yayasan.

b. Rekening perorangan yaitu rekening y ang dibuka atas nama pribadi.

c. Rekening gabungan (joint account) yaitu rekening yang dibuka atas nama

beberapa orang (pribadi) beberapabadan atau campuran keduanya.>

>LAdiwarman A Karim, Opo.dit, him. 340
2 Wiroso, SE., M.B.A, Opo.dit, him. 24
*3Ibid, him. 25
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B. Tabungan
Tabungan addah investasi berdasarkan Akad Wadi’ah atau investasi dana

berdasarkan akad mudharabah atau akad lainyang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah dadam bentuk gro, tabungan aau bentuk lannya yang
dipersamakan dengan itu.

Smpanan tabungan merupakan simpanan pada bank yang penarikannya
sesua dengan persyaratan yang ditetgpkan olen bank. Penarikan tabungan
dilakukan menggunakan buku tabungan, slip penarikan, kwitansi atau kartu
Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Kepada pemegang rekening tabungan akan
diberikan bunga tabungan yang merupakan jasa atas tabungannya Sama seperti
halnya dengan rekening gro, besarnya bunga tabungan lebih besar dari jasa
g’ro.54 Pada prakteknya, produk tabungan pada perbankan syariah di Indonesia
merupakan investasi dana berupa Tabungan Wadi’ ah dan T abungan Mudhar abah.
a Tabungan Wadi’ ah

Tabungan Wadi’ah merupakan tabungan yang didasarkan aas kontrak
Wadi’ah, yatu kontrak penitipan uang yang dapat ditarik kapanpun oleh
pemiliknya Konsep Wadi’ ah yang digunakan ddam Tabungan Wadi’ ah adalah
Wadi’ ah yad dhamanah, yaitu pihak yang dipercaya untuk menyimpan uang
atau barang diperbolehkan untuk menggunakan objek (uang atau barang) yang
dititipkan tersebut. Namun, baik pemilik dana maupun pihak bank tidak boleh
menjanjikan suatu imbaan atas penggunaan objek yang dititipkan tersebut.
Wadaupun demikian, pihak bank diperbolehkan memberikan bonus kepada

pemilik dana, dengan syarat bonus tersebut tidak dijanjikan lebih dulu dalam

>* Adiwarman Karim, Opo.dit, him. 107
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akad pembukaan rekening™ Ketentuan yang berlaku untuk tabungan wadi’ ah

sama dengan ketentuan padagro wadi’ ah.

. Tabungan Mudhar abah

Tabungan mudharabah merupakan tabungan yang didasarkan atas kontrak

Mudharabah. Daam kontrak ini, bank bertindak sebaga mudharib, sedangkan

nasabah menjadi shahib-al maal. Tabungan Mudharabah terdiri atas dua

bentuk, yatu mudharabah Mutlagah dan Mudharabah Mugayyadah. Dalam

Mudharabah Mutlagah, shahib-al maal tidak menentukan persy aratan tertentu

bag pengdola dana. Sedangkan ddam Mudharabah Mugayyadah, shahib-al

maal mementukan persyaratan tertentu mengena tempat, waktu, atau objek

investasi yang harus dipenuhi oleh pengelola dana ddam menyaurkan dana

Hasil yang diperoleh dari pengeolaan dana Mudharabah, baik Mudharabah

Mutlagah maupun Mudharabah Mugayyadah, akan dibag antara pihak bank

dengan pemilik dana dadam bentuk nisbah yang dituangkan dalam akad

pembukaan rekening >

K etentuan tentang T abungan Mudharabah, yakni sebagai berikut:>’

— Ddam transeksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik
dana dan bank bertindak sebagai-mudharib atau pengelola dana.

— Dadam kapasitasnya sebaga mudharib, bank dapat meakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan

mengembangkannya termasuk diddamnya mudharabah dengan pihak lain.

*|bid, him. 293-294
*®|hid, him. 205 dan 295-296
>" Wiroso, Opo.cit, him. 49
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— Moda harus dinyatakan dengan jumlahnya daam bentuk tunai dan bukan
piutang.

— Pembagan keuntungan harus dinyatakan dengan jumlahnya daam bentuk
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

— Bank sebaga mudharib menutup biaya operasiona tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

— Bank tidak diperkenankan mengurang’ nisbah keuntungan nasabah tanpa

persetujuan y ang bersangkutan.

C. Deposito
“Deposito addah simpanan berjangka yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan
bank.”>®
M enurut Abdul Ghofur Anshori:
Deposito merupakan produk dalam bank yang memang ditujukan untuk
kepentingan investasi daam bentuk surat-surat berharga, sehingga daam
perbankan syariah akan memaka prinsip mudharabah. Berbeda dengan
perbankan konvensiona yang memberikan imbaan yang diberikan kepada
nasabah deposan addah bag hasil (profit sharing) sebesar nisbah yang
disepakati diawal akad.”
Berdasarkan pada Fatwa DIN-MUI ini deposito yang dibenarkan secara
syariah addah yang berdasarkan prinsip mudharabah dengan ketentuan-ketentuan
sebagal berikut:

1. Ddam transaksi ini nasabah bertindak sebaga shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebaga mudharib atau pengelola dana.

8 Muhammad firdaus, Fatwafawa Ekonomi Syariah Kontemporer, Cet ke-1,
Reinisan,Jakarta, 2005, him. 44

>9 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Indonesia, Ggah Mada university Press,
Yogyakata, 2009, HIm. 71
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2. Dadam kapasitasnya sebaga mudharib, bank dapa melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkanny a, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak
lain.

3. Modd harus dinyatakan dengan jumlahnya, daam bentuk tuna dan
bukan piutang.

4. Pembagan keuntungan harus dinyatakan daam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebaga mudharib menutup biaya operasiona deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi hakny a.

6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurang nisbah kelJntungm.6°

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa daam transsksi deposito bank
sebaga mudharib dan nasabah sebaga shahibul mal yang berdasarkan pada

prinsip mudharabah.

2.4 Faktor-faktor Eksternal

Ddam kegatan penghimpunan DPK, sdan dipengaruhi oleh faktor-faktor
internad bank itu sendiri juga dipengaruhi indikator-indiketor moneter dan
finansia.®® Faktor eksternad merupakan resiko sistematis yang tidak dapat
dikendalikan oleh suatu unit bisnis.®* Faktor eksterna tersebut berupa fenomena
ekonomi yang terjadi secara goba maupun nasiona atau dapat dikatakan keadaan
ekonomi secara makro. Indikator-indikator yang mewakili ekonomi makro,
diantaranya
a Inflasi, idah kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan secara umum

dan terus-menerus dalam jangka waktu yanglama.®

®0hid, him. 100
®1 Hasibuan MSP, Opo.dit, him. 72
®2|pid, him. 27

®3 Boediono, Opo.cit, him.161
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b. Kurs Rupiah, suatu nila yang menunjukkan jumlah mata uang asing daam
negeri yang diperlukan untuk mendapat satu unit mata uang asing**

c. Produk Domestic Bruto (PDB), nila barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh sduruh masyarakat Indonesia (termasuk warga negara asing yang berada
di Indonesia) tahun dalam tertentu.®

d. Jumlah uang yang beredar, uang tuna yang dipegang oleh masyarakat, uang
kartal dan uang gra ditambah deposito berjangka dan sado tabungan dan
likuiditas perekonomian dalam satu miliyaran rupiah.®

e. Bl Rate, suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap ~atau stance
kebijakan moneter yang ditetapkan olen Bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik.®’

f. BIS (Setifikat Bank Indonesia Syariah), sertifikat yang diterbitkan Bank
Indonesia sebagai bukti penitipan dalam jangka pendek.®®

Indikator ekonomi makro yang digunakan dalam penditian ini addah inflasi,

kurs rupiah dan Bl Rate.

®* Sukirno Sadono, Opo.dit, him. 358

®5 Wastriati,Opo.dit, him. 74

*®Ibid

7 www.Bl.go.id

®8 Candra Dedy Hermawan, Opo.dit, him. 36
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2.5Inflasi
2.5.1 Pengertian Inflasi
Secara umum inflasi berarti kenalkan tingkat harga secara umum dari
barang atau komoditas dan jasa selama sau periode waktu tertentu.®
Boediono mengartikan inflasi, yaitu:
Kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan secara umum dan
terus-menerus dalam jangka waktu yang lama Kenaikan harga dari satu
atau dua barang sga tidek disebut inflasi, kecudi bila kenaikan tersebut
meluas kepada (atau mengakibatkan kenatkan) sebagal besar dari harga
barang-barang lain.”
Dua hal penting ddam pengertian inflasi menurut Aulia Pohan adaah
“yakni menyangkut kenalkan harga secara terus-menerus (a persistent
upward movement) dan kenaikan harga terjadi pada seluruh kelompok barang
dan jasa (the general price movement).”™
M aka pada intinya inflasi addah suatu keadaan perekonomian dimana
harga barang dan jasa mengdami kenalkan secara serempak dan terus-
menerus daam periode waktu tertentu.
Ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah
terjadi inflasi, yatu “a Kenakan harga, b. Bersifat umum dan c. Berlangsung

nl2

terus-menerus.” “ Berikut penjdasan kutipan di aas:

%9 Adiwarman kaim, Ekonomi Makro Islami , PT. RgaGraindo Persada, Jakarta, 2007, him.
135

9 Boediono, Opo.cit, him161

"1 AuliaPohan, Kerangka Kebijakan Moneter dan Implikasinya di Indonesia, PT. Rga
Grédiindo Persada, Jekarta 2008, him. 158

"2 Pratama Rahardja, dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, FE:Universitas
Indonesia, Jekarta, 2010
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a Kenakan harga
Harga suatu komoditas dapat dikatakan naik jika menjadi lebih tingg
daripada harga periode sebdumnya Perbandingan tingkat harga bisa
dilakukan dengan jarak waktu yang lebih panjang seminggu, sebulan,
triwulan dan setahun.

b. Bersifat umum
Kenailkan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika
kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum juga
mengdami kenailkan. Contohnya adalah kenalkan BBM, karena BBM
merupakan komaditas yang sangat strategs maka kenaikan harga BBM
akan berdampak kepada kenaikan komoditas lainnya. Bahkan kenaikan
BBM akan mengundang kaum buruh menuntut kenaikan upah harian
untuk memlihara dayabeli mereka

c. Berlangsung terus-menerus
Kenalkan harga yang bersifat umum juga belum akan memunculkan
inflasi, jika terjadinya hanya sesaat. Oleh karena itu, penghitungan
inflasi minima dilakukan daam rentang waktu sebulan. Sebab dam
waktu- sebulan akan terliha -gpakah kenaikan harga tersebut bersifat
umum dan terus-menerus.
Dari uraian di atas bahwa suatu fenomena ekonomi dapat dikatakan inflasi

gpabila terjadi kenailkan harga secara terus-menerus dan bersifat umum.
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25.2Klasifikasi Inflasi

Inflasi dapat digolongkan menjadi dua golongan, golongan pertama
didasarkan padaparah atau tidaknyainflasi tersebut, yaitu:™
a Inflasi ringan (dibawah 10% setahun)
b. Inflasi sedang (antara 10-30% setahun)
. Inflasi berat (antara 30-100% setahun)

d. Hiperinflasi (diatas 100% setahun)

Penggolongan yang kedua addah atas dasar sebab awd dari inflasi, atas

dasar ini dibedakan menjadi duamacam inflasi, yaitu:™

a Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat ekan berbaga
barang terldu kuat, inflasi ini disebut demand inflation. Hal ini
disebabkan permintaan masyarakat akan barang-barang (agregrat
demand) bertambah, misakan bertambahnya pengduaran
pemerintah yang dibayar dengan pencetakan uang atau kenakan
permintaan  luar negeri akan barangbarang ekspor aau
bertambahnya pengduaran investasi swasta karena kredit yang
murah.

b. Inflasi yang timbul karena kenailkan biaya produksi, disebut cost
inflation. Ha ini disebabkan biaya produksi naik misanya karena
kenakan harga sarana produksi yang didatangkan dari luar negeri
atau karena kenaikan bahan bakar.

Penggolongan inflasi berdasarkan sebab awd inflasi terdiri dari dua
yatu karena permintaan masyarakat dan kenaikan biaya produksi, kedua
hal tersebut berdampak pada kenaikan harga yang apabila berlangsung

secara terus-menerus atau lama akan menjadi inflasi.

'3 Boediono, Opo.dit, him. 162
"Ibid, him. 156
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2.5.3 Cara Pengendalian Inflasi
Kebijakan yang mungkin dilakukan pemerintah untuk mengetasi inflasi,

yatu: “a Kebijakan fiska, b. Kebijakan moneter dan c. Dai seg

penawaran.” " Berikut penjelasan kutipan di atas:

a Kebijakan fiskal, yatu dengan menambah pgak dan mengurang
pengeluaran pemerintah.

b. Kebijakan Moneter, yaitu dengan menaikkan suku bunga dan membatasi
kredit.

c. Dai seg penawaran, yatu dengan melakukan langkah yang dapat
mengurang biaya produksi dan menstabilakan harga seperti mengurang
paak impor dan pgak atas bahan mentah, melakukan penetgpan harga,

menggalakkan pertambahan produksi dan perkembangan teknolog.

Dari uraan tersebut dapat dijelaskan bahwa kebijakan pemerintah yang
dilakukan addah menambah pgak, menaikkan suku bungan dan

meningkatkan produksi sebaga langkah untuk mengurang inflasi.

2.6 KursRupiah
2.6.1 Pengertian Kurs Rupiah

Nila tukar rupiah (kurs) addah nila yang menunjukkan jumlah mata
uang dalam negeri yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang

asing.”

> Achmad Tohari, Analisis Pengaruh Nilai Tukar terhadap Dollar, Inflasi dan Jumlah Uang
yang Beredar (M2) terhadap Dana Pihak Ketiga serta Implikasinya pada Pembiayaan
Mudharabah, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010, him. 18

" Sadono Sukirno, Opo.dt, him. 402
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Sedangkan Adiwarman Karim mengartikan kurs rupiah yaitu:
Exchange Rate (nila tukar) atau yang lebih populer dikena dengan
nama kurs mata uang addah catatan (quotation) harga pasar dari mata
uang asing (foreign currency) dadam harga maa uang domestik
(domestik currency), atau mata uang domestik daam mata uang asing.
Nila tukar uang menggambarkan tingkat harga pertukaran dari satu
mata uang kemata uang yang lainnya dan digunakan dalam berbaga
transeksi, antara lain transaksi perdagangan internasional, ataupun
aturan uang jangka pendek antar negara yang melewati batas-batas
geografis ataupun batas-batas hukum.”

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa kurs rupiah idah jumlah mata
uang domestik yang dibutuhkan untuk mendapatkan mata uang asing. Kurs
rupiah yang digunakan daam penditian ini adaah kurs rupiah terhadap
Dollar AS, Rupiah bertindak sebagal mata uang domestik dan Dollar AS
bertindak sebaga mata uang asing.

Para ekonom membedakan kurs menjadi dua: kurs nominal dan kurs rill.
Kurs nomina adaah harga reatif dari mata uang dua negara. Sebagai contoh,
jika kurs antara dollar AS dan yen jepang adadah 120 yen per dolar, maka
anda bisa menukar 1 dolar untuk 120 yen dipasar uang. Kurs rill adalah harga
rdlatif dari barang-barang diantaradua negara. Kurs rill menyatakan tingkat
dimana kita bisa memperdagangkan barang-barang dari suatu negara untuk
barang-barang dari negara lain. -Kurs rill kadang-kadang disebut terms of
trade.”

Scbagalk  lembaga  keuangan  yang memfasilitasi perdagangan

internasiona, perbankan Islamn tidak dapat menghindarkan diri  dari

keterlibatannya pada pasar valuta asing Namun keterlibatan itu harus tetap

" A. Adiwarman Karim,Opo.dit, him. 157
BN, Gregory Mankiw, Teori Ekonomi Makro, Erlangga, Jakarta, 2003, him. 123
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berpedoman pada prinsip-prinsip syariah. Perdagangan vauta asing dapat
diibaratkan dengan pertukaran antara emas dan perak (sharf). Harga atas
pertukaran itu dapat ditentukan berdasarkan kesepakatan antara penjua dan
pembeli. Sebagamana sabda nabi M uhammad SAW yang diriway atkan oleh
Abu Bakrah r.a: “Jangan jud emas dengan emas kecuali dengan (berat)
timbangan yang sama, demikian pula perak dengan perak kecuai dengan
timbangan yang sama, tetapi kamu dapat menjual emas dengan perak atau

perak dengan emas sebagaimana yang kamu hendaki.! (HR. Bukhari).”

2.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Kurs Rupiah
Bebergpa faktor yang mempengaruhi pergerakan nila tukar, yatu “a

Faktor fundamentd, b. Faktor teknis dan c. Sentimen pasar.”® Berikut

penjelasan kutipan diatas:

a Faktor Fundamental
Faktor fundamenta berkaitan dengan indikator-indikator ekonomi
seperti inflasi, suku bunga, perbedaan reatif pendapatan antar negara,
ekspektasi pasar dan intervensi Bank Sentrdl.

b. Faktor Teknis
Faktor teknis berkatan dengan kondisi penawaran dan permintaan
devisa pada saat-saat tertentu. Apabila ada kelebihan permintaan,

sementara penawaran tetap, maka harga valas akan naik dan sebdiknya

9 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, Mizan,Bandung, 2000, him. 404
80 Madura, Pengantar Bisnis Terjemahan Saruyini W.R Saib, Saemba Empat, Jakarta, 2001
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C. Sentimen Pasar
Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau berita-berita
politik yang bersifat insidentil, yang dapat mendorong harga valas nalk
atau turun secara tgam daam jangka pendek. Apabila rumor atau
berita-berita sudah berlau, maka nila tukar akan kembali normal.

Teori nila tukar Islam menyebutkan, peny ebab fluktuasi nilai tukar mata
uang daam Islam juga digolongkan ‘daam dua kelompok, yatu “a Naturd
(damiah) dan 'b. Human Error (faktor kesaahan manusia).”®Berikut
penjelasan kutipan diatas:

a Naturd (damiah)

b. Human Error (faktor kesaahan manusia), yang diakibatkan oleh
korupsi dan kebobrokan administrasi, penetgpan pgak penjudan yang
tingg terhadep barang dan jasa, percetakan uang dengan maksud
menarik keuntungan secara berlebihan.

Dari uraian di atasdapat disimpulkan bahwa peny ebab perubahan kurs
rupiah yaitu faktor-faktor yang terjadi secara dami dan faktor yang

disebabkan oleh kesdahan manusia

2.7 Bl Rate
2.7.1 Pengertian Bl Rate

Menurut Bank Indonesia, “Bl Rate idah suku bunga kebijakan yang

mencerminkan sikgp atau stance kebijakan moneter yang ditetgpkan oleh

81 Adiwarman Karim,Opo.dt, him. 97-98
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Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.”82 Sedangkan menurut Aulia
Pohan,
Bl Rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang diingnkan
Bank Indonesia ddam upaya mencapa target inflasi. Bl Rate digunakan
sebaga acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar suku
bunga SBI 1 buku hasil ldang operasi pasar terbuka berada disekitar Bl
Rate, selanjutnyasuku bunga lainnyadalam jangka panjang®

M aka secara umum Bl Rate merupakan suku bunga kebijakan sebaga
cerminan kebijakan moneter yang ditetapkan oleh BI.

Bl Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setigp Repat
Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang
dilakukan Bank Indonesia meaui pengeolaan likuiditas (liquidity
management) di pasar uang untuk mencapa sasaran operasiona kebijakan
moneter. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lan  daam
perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan Bl Rate
gpabila inflasi ke depan diperkirakan meampaui sasaran yang telah
ditetgpkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan Bl Rate gpabila
inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah

ditetapkan.®

2.7.2 Mekanisme Penetapan Bl Rate
Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan setiap bulan

melalui mekanisme RDG Bulanan dengan cakupan materi bulanan.

a Responkebijakan moneter (Bl Rate) ditetgpkan berlaku sampai
dengan RDG berikutnya

82 \www.Bl.go.id

85 AuliaPohan,Opo.dit, him. 225
#\bid
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b. Penetapanresponkebijakan moneter (Bl Rate) dilakukan dengan
memperhatikan efek tundakebijakan moneter (lag of monetary
policy) ddam memengaruhi inflasi.

c. Daam hd terjadi perkembangan di luar prakiraan semula, penetapan
stance Kebijakan M oneter dapat dilakukan sebeddum RDG Bulanan
melaui RDG M ingguan.

Respon kebijakan moneter dinyatakan ddam perubahan Bl Rate (secara
konsisten dan bertahap dalam keipatan 25 basis poin (bps). Daam kondisi
untuk menunjukkan .intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap
pencapaian sasaran inflasi, maka perubahan Bl Rate dapat dilakukan lebih

dari 25 bps dalam kdipatan 25 bps.
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